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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskrips Lokas Pendlitian
1. SMPN 1 Candi Sidoarjo
SMPN 1 Candi Sidoarjo terletak di jalan Mojopahd. ¥ Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo. Saat ini SMPN 1 Candingpn oleh H. Zainul
Huri, S.Pd, M.Pd sebagai kepala sekolah. Dewan gang mengajar di
SMPN 1 Candi berjumlah 70 orang dan jumlah pes#idi&k yang ada pada
tahun pelajaran 2012-2013 mulai dari kelas VII sami yaitu 750 siswa
yang terdiri dari sembilan kelas untuk kelas VIhdall, serta delapan kelas
untuk kelas Xl. Sistem pendidikan dan pengajaramgditerapkan di SMPN
1 Candi Sidoarjo yaitu team teaching, yang temri 2 guru yang mengajar
satu mata pelajaran.
2. Peran dan Fungs Lembaga
A. Peran kepala sekolah
Selaku penanggung jawab seluruh penyelenggaraatidgean di
sekolah, kepala sekolah memegang peran strategisamda
mengembangkan layanan bimbingan dan konseling alesek Secara

garis besar tugas dan tanggung jawab kepala segekanai berikut:
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1. Menyediakan prasarana, tenaga, dan berbagai kemud&iagi
terlaksananya pelayanan bimbingan konseling yaekfietlan efisien.

2. Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap peesntadan
pelaksanaan program, penilaian dan upaya tindajktlgelayanan
bimbingan konseling.

3. Mempertangungjawabkan pelaksanaan pelayanan biarindan
konseling di sekolah.

4. Memfasilitasi guru pembimbing/konselor untuk dapat
mengembangkan kemampuan profesionalnya, melaluibabar
kegiatan pengembngan profesi.

B. Peran guru mata pelajaran

Tugas dan tanggung jawab guru-guru mata pelajaratand

bimbingan dan konseling adalah:

1. Membantu memasyrakatkan pelayanan bimbingan darsekog
kepada siswa

2. Mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayaimabifigan dan
konseling kepada guru pembimbing/konselor

3. Membantu mengembangakan suasana kelas, hubungasigwea dan
hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaaayapein
pembimbingan dan konseling.

4. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa ya
memerlukan layanan atau kegiatan bimbingan dan ekiogs untuk

mengikuti kegiatan yang dimaksud
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C. Peran wali kelas
1. Membantu guru pembimbing atau konselor melaksanakemas-
tugasnya khususnya di kelas yang menjadi tanggqwmaignya.
2. Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan ibagi 8ntuk
mengikuti layanan kegiatan bimbingan dan konseling.
3. Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan khususbipgan dan
konseling seperti konfrensi kasus
4. Mengalihtangankan siswa yang memerlukan layanarbibgan dan
konseling kepada konselor.
3. Visi Dan Misi
Visi dan misi yang ada pada SMPN negeri 1 Candiahdaebagai
berikut:
Visi :
1. Menjadi lembaga pendidikan inovatif yang menghasilkulsan unggul
dalam prestasi dan berakhlak mulia.
2. Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptifptaaktif
3. Terwujudnya proses pembelajaran yang aktif, efeleif menyenangkan
4. Terwujudnya lulusan yang berprestasi dan berakinialia
5. Terwujudnya sumberdaya manusia pendidikan yangubét&s
6. Terwujudnya system penilaian yang komprehensiftcamsparan
7. Terwujudnya kegiatan inovasi dan berbagai prestidsalangan warga

sekolah
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. Terwujudnya kehidupan yang mencerminkan ketaqwaan karakter
bangsa
Misi
. Menyelenggarakan proses pembelajaran inovatif sardlan kurikulum
yang berlaku dengan mengutamakan pembelajarand&eaakidup
. Meningkatkan  profesionalisme  pendidik dan  mengoaidkan
pengembangan potensi siswa
. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada ilmiah lunhekegiatan
membaca dan menulis
. Menanamkan akhlak mulia, kedisiplina, kepemimpindan budaya
berwawasan lingkungan.
Secara khusus dalam memenuhi standar nasional didedi SMP
Negeri 1 Candi menjalankan misinya sebagai berikut:
A. Standar dalam pengembangan Kurikulum
1. Melakukan pengembanagan Tingkat Satuan PendidKBBRK
2. Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajabossi
3. Melaksanakan pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran
4. Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal
B. standar dalam proses pembelajaran
1. Melaksanakan pengembangan metode pembelajararegpidis
sekolah

2. Melaksanakan pengembnagan strategi pembelajaran
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C. Satandar dalam kelulusan
1. Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang akademik
2. Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang non+akade
3. Melaksanakan pengembangan di bidang olah raga
4. Melaksanakan pengembangan di bidang kesenian
D. Satandar dalam sumber daya manusia dan tenagadigigan
1. Sekolah memngembangkan dan meningkatkan kopetensi
tenaga kependidikan
2. Sekolah mencapai standar profesionalitas guru
B. Deskrips Hasil Pendlitian
Hasil penelitian dari tiga variabel; perhatian grana (%), self esteem
(X2), kenakalan remaja gXberdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian

yang ingin diperoleh disajikan dalam bentuk tabekpntase di bawah ini:

Tabel 13
Hasil deskriptif perhatian orang tua
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 43-68 88 94,6
Perhatian Sedang 26-42 5 54
orang tua Rendah 0-25 -
Jumlah 93 100%
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Tabel 14
Grafik Deskriptif skor perhatian orang tua
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Berdasarkan tabel skor perhatian orang tua digassyang mendap.

perhatian orang tua dalam kategori tinggi seb&8asiswa, dalam kategc
sedang sebesal siswa, dan dalam kategori rendah sebesar 0 sisenagdD

demikian siswa yang mendapat perhatian orang tdamd&ategori tingg

menduduki peringkat pertan

Tabel 15
Hasil deskriptifself esteem
Variabel Kategor Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi 18-28 - -
Sf Sedang 11-17 64 68,8
esteem Rendah 0-10 29 31,2
Jumlah 93 100%
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Tabel 16
Grafik Deskriptif skorSelf Esteem

Self Esteem
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Berdasarkan tabel skiself esteem diatas,siswa yang memililself esteem
dalam kategori tinggi sebesar 0 siswa, dalamgkeiesedang sebesar 64 sis'
dan dalam kategori rendah sebesar zswa. Dengan demikian siswa ye

memiliki self esteem dalam kategori sedang menduduki peringkat pert

Tabel 17
Hasil deskriptif kenakalan remaja
Variabel Kategori Kriteria Frekuens (%)
Tinggi 88-140 1 1,1
Kenakalan Sedang 53-87 33 35,5
Remaja Rendah 0-52 58 62,4
Jumlah 92 100%
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Tabel 18
Grafik Deskriptif skor Kenakalan Remaja

Kenakalan Remaja

Tinggi Sedang Rendah

Berdasarkan tabel skor kenakalan remaja diatawasy@ng melakuka
kenakalan remaja dalam kategori tingebesar 58 siswa, dalam katec
sedang sebesar 33 siswa, dan dalam kategori reseb@sar 1 siswa. Deng
demikian siswa yang melakukan kenakalan remajandakategori tingg
menduduki peringkat pertan

Berdasarkan bel di atas diketahui bahwa deskrigari seluruh variabe
yaitu perhatian orat tua berada pada kategori tgigsebesar 94%, kategori
sedang deesar 5,4%, dan rendah sebe%. Self esteem bera pada kategori
tinggi sebesar 0%, sedang sebesar 68,8%, dan reebtabar 31%. Kenakalan
remaja beradpada kategori tinggi sebesar 62,4%, sedang seBBgi%, dan

rendahsebesar 1%.
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Dengan demikian, dari seluruh pemaparan tabel gelgeluruh variabel
menunjukkan bahwa perhatian orang tua skor teitibggada pada kategori
tinggi, self esteem skortertinggi pada kategori sedang, dan kenakalan eeskar
tertinggi pada kategori tinggi.

Hasil Uji Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan analisis inferensial untuk memperolelai rhubungan
pengaruh yang signifikan antara variabel perhabi@mg tuaself esteem, dan
kenakalan remaja dengan menggunakan teknik regresr berganda akan

dijelaskan dalam sub ini.

Tabel 19
Hasil korelasi tiap variabel
Perhatian orang tua Sf esteem
Kenakalan remaja -,378 -,244
Sig. (1-tailed) ,000 ,010
N 92 92

Pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap motikagdrestasi dengan
taraf signifikansi 5% dapat dikertahui dari skorhzgian orang tua,,= -,378
dan skorself esteem r,, = -,244, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel mempunyai hubungan dengan kenakalan remaja

Hasil analisis regresi yang digunakan untuk menjigotesis diperoleh
sig (p) = 0,000 dan r-square sebesar -,169. Bakkasdasil analisa ini, maka
hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh hggag signifikan antara
perhatian orang tua deaself esteem terhadap kenakalan remaja adalah terbukti,

artinya semakin tinggi perhatian orang tua selhesteem maka semakin rendah
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kenakalan remaja di SMPN 1 Candi Sidoarjo, dan ldelya semakin tinggi
kenakalan remaja maka semakin rendah perhatiag twardarself esteem.

Hasil R square diperoleh skor -,169 artinya kedaaabel bebas secara
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat seliés@¥o. Dengan demikian

masih ada 83,1% faktor lain yang mempengaruhi kaaakremaja di SMPN 1
Candi Sidoarjo.
Tabel 20
Koefisien hasil penelitian

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 90.501 8.948 10.114 .000
perhatian -.559 .163 -.340 -3.425 .001
esteem -.654 .391 -.166 -1.673 .098

a. Dependent Variable: nakal

Pada bagian diatas ditemukan nilai koefisien ald@erta harga t hitung

dan juga tingkat signifikansi. Dari tabel diatadapat persamaan:
Y =90, 501 + (-0,559X)

di mana:
Y = Kenakalan remaja, < Perhatian orang tua

Harga 90, 501 merupakan nilai konstanta (a) yangumekkan bahwa
jika ada penurunan perhatian orang tua, maka kdmalakan mencapai 90,
501. Sedangkan harga -0,559X merupakan koefisegnesi yang menunjukkan
bahwa setiap ada kenaikan 1 angka untuk perhatemgdua maka akan ada

penurunan kenakalan remaja sebesar 0,559.
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Y =90, 501 + (-0,654X)
di mana:

Harga 90, 501 merupakan nilai konstanta (a) yangumekkan bahwa
jika ada penurunasdlf esteem, maka kenakalan remaja akan mencapai 90, 501.
Sedangkan harga -0,654X merupakan koefisien regrasg menunjukkan
bahwa setiap ada kenaikan 1 angka ustlikesteem maka akan ada penurunan
kenakalan remaja sebesar 0, 654.

Angka -,340 padastandardized Coefficient (Beta) menunjukkan tingkat
korelasi antara perhatian orang tua dengan kenakafaaja, sedangkan angka -
, 166 padastandardized Coefficient (Beta) menunjukkan korelasi antasalf
esteem dengan kenakalan remaja. Dengan demikian keduaewailiki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi berprestasi. Namiiai Beta dari perhatian
orang tua lebih besar dibanding nitelf esteem, hal ini berarti perhatian orang
tua lebih berpengaruh terhadap kenakalan remagndibg dengan pengargéf
esteem terhadap kenakalan remaja.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil analisis data pengaruh perhatian orang thadep kenakalan remaja.
Berdasarkan hasil analisis inferensial menggunatekmik regresi
linier berganda diketahui bahwa skor perhatian @taa r, = -,340 dengan
Sig (p) = ,000 yang berarti signifikan. Hal ini nejukkan bahwa perhatian
orang tua mempunyai pengaruh negatif sebesar 348adap kenakalan
remaja. Maksud dari pengaruh negatif adalah jikenagén tinggi nilai

perhatian orang tua, maka semakin rendah kenakelaaja, begitu pula
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sebaliknya, jika semakin rendah perhatian orangntafia semakin tinggi
kenakalan remaja. Dengan demikian hipotesis yanuyyatakan bahwa ada
pengaruh negatif perhatian orang tua terhadap ledgrakemaja terbukti.
Hasil penelitian diatas mendukung penelitian yaelght dilakukan
oleh Emah bahwa ada hubungan yang signifikan antara perhatiang
tua pada pemenuhan kebutuhan dan tugas perkembasgea dengan
kenakalan remaja, dengan korelasi diperolgh # 0,737 > gpei = 0,220.
Kemudian juga memperkuat penelitian yang telatkdkan oleh Afnf yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang positif danifisagn antara
hubungan komunikasi orang tua dalam keluarga dengenlaku
menyimpang remaja di kecamatan Medan, Medan. Hamenunjukkan
bahwa kenakalan remaja sangat erat hubungannyamgreghatian orang
tua serta erat kaitannya dengan hubungan antag twardan anak..
Beberapa ahli seperti Joronen dan Kirkimenyatakan bahwa
komunikasi dalam keluarga merupakan salah satwrfaltng menentukan
kesejahteraan subyek remaja, disamping rumah yam@agnan, atmosfer
emosional yang hangat, keterlibatan keluarga, ke@kinan untuk
melakukan hubungan dengan orang diluar keluarga, pggasaan berarti

dalam keluarga.

' Eman Migania Desy Triyanop. cit.,

? Afni Warisa Sitepu. Nim. 2012. Hubungan Komunik@siang Tua Dalam Keluarga Dengan
Perilaku Menyimpang Remaja Di Lingkungan VI KelumahPulo Brayan Bengkel Baru
Kecamatan Medan Timur Kota MedaSkripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Medan,

® Silalahi, Karlinawati. 2010. Keluarga Indonesiap&k dan dinamika Zaman. Jakarta: Rajawali
Pers,him. 137
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Dari berbagai penelitian dan pendapat para ahk jongnyimpulkan
bahwa sikap atau perlakuan orang tua mempunyaiapemgyang sangat
besar terhadap perkembangan atau pembentukan ipabakl. Perbedaan
sikap dan perlakuan orang tua tersebut disebablkdmb@rmacam-macam
faktor. Elizabet Hurlock mengemukakan bahwa faktang menyebabkan
perbedaan sikap orang tua itu antara lain adal&hldi-nilai kebudayaan, 2.
Penyesuaian kepribadian orang tua, 3. Perasaartgghaglap peranan orang
tua, 4. Perasaan memadai terhadap peranan oran§.tBanyesuaian diri
dan kebahagiaan dalam perkawinan, 6. Kepuasan d¢uanterhadap jenis
kelamin anak, jumlah dan sifat-sifat khas anak darKesediaan orang tua
untuk berkorban bagi anak, termasuk dalam hal ekéhno

Nilai Beta pada perhatian orang tua sebesar -,3t0sef esteem
sebesar -,166. Hasil tersebut menunjukkan bahw@apan orang tua lebih
berpengaruh terhadap kenakalan remaja dari padgapénself esteem
terhadap kenakalan remaja. Hal ini terjadi kareeahatian orang tua
merupakan hal yang paling rentan, karena keluargaupakan tempat
pertama kali anak dididik dan ditempa. Cara pehkdidiyang diterapkan
oleh orang tua akan sangat berpengaruh pada peskegaub anak di masa
yang akan datang.

Perhatian ini sangat berpengaruh karena semaikidale perhatian

yang diterima maka kecenderungan timbulnya kenakakmaja akan

* Putro, Khamim Zarkasyi. 2005. Orang Tua SahabakAfaa Remaja. Jogjakarta: Cerdas
Pustaka, him. 43-44
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semakin tinggi . Yang mempengaruhi besar kecilpgahatian yang

diterima remaja antara lain pekerjaan orang tuatuken keluarga, dan

hubungan keluarga dengan lingkungan .

1. Pekerjaan orang tua akan sangat berpengaruh kema#ambangan
remaja. Orang tua yang sibuk untuk mencari nafkdbat rumah dan
kurang memperhatikan perkembangan anaknya akan efablan
kurangnya perhatian yang akan diterima oleh renmajsebut
Kurangnya perhatian inilah yang mendorong remajaukurmencari
sensasi dengan cara melakukan perbuatan yang ngagyim

2. Secara teoritis keutuhan keluarga dapat berpendarbadap kenakalan
remaja. Artinya banyak terdapat anak-anak remayjey yeakal datang
dari keluarga yang tidak utuh, baik dilihat daruktur keluarga maupun
dalam interaksinya di keluarga. Hal ini dikarenakdengan kurang
utuhnya keluarga perhatian yang akan diterima r@m#ipn semakin
rendah . Yang secara otomatis akan memicu kenakahaaja .

3. Hubungan keluarga dengan lingkungan akan berpendrsar kepada
perkembangan remaja. Keluarga yang tidak diteritea dngkungan
akan menyebabkan kenakalan remaja akan meningkdteldarga
tersebeut sebagai akibat terkekangnya dan terhiap@baakses

informasi remaja terhadap lingkungan seRitar

® Saputra, G.P. Wira. Kenakalan Remaja: Konsep, RefyeDan Peran Orang Tua Dalam
Menanggulanginya http://wirasaputra.wordpress.cOa206/06/kenakalan-remaja-konsep-
penyebab-dan-peran-orang-tua-dalam-menanggulargiig&ses tanggal 21 Maret 2013 pukul
08.40 WIB
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Fuad menambahkan, alasan mereka berbuat menyingsguegti itu
sederhana: “Bila tidak ada waktu keluarga yang dapgunakan khusus
untuk berbagi rasa, kemana mereka akan mengadu&U kKedak ada waktu
berkualitas seperti itu, jawabannya jelas: besanukggkinan para anggota
keluarga yang kecewa itu akan lari kepada siapa gang dapat diajak
bicard.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian ditemukanvé®adalah satu
faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja adaldhk tberfungsinya
orang tua sebagai figur tauladan bagi anak. Sélasuasana keluarga yang
menimbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkata hubungan
keluarga yang kurang baik dapat menimbulkan bapaialogis bagi setiap
usia terutama pada masa remaja. Menurut Hirschigotaa dari remaja
nakal cenderung memiliki aspirasi yang minim mefmgemnak-anaknya,
menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnyabliigan orangtua
terhadap remaja. Sebaliknya, suasana keluargargangnbulkan rasa aman
dan menyenangkan akan menumbuhkan kepribadianwajag dan begitu
pula sebaliknya

Banyak penelitian yang dilakukan para ahli menemu@hwa remaja
yang berasal dari keluarga yang penuh perhatiangata dan harmonis
mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri daalisasi yang baik

dengan lingkungan disekitarnya. Selanjutnya Taller@nambahkan anak

®1bid, him 97
7 http://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbabdifp



92

yang mempunyai penyesuaian diri yang baik di sékddegasanya memiliki
latar belakang keluarga yang harmonis, menghargadapat anak dan
hangat. Hal ini disebabkan karena anak yang bedsalkeluarga yang
harmonis akan mempersepsi rumah mereka sebagai $empat yang
membahagiakan karena semakin sedikit masalah aotarsgtua, maka
semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, danubjega sebaliknya jika
anak mempersepsi keluarganya berantakan atau kinamgonis maka ia
akan terbebani dengan masalah yang sedang dihaidpiorang tuanya
tersebut
Hasil analisis data pengaraéif esteemterhadap kenakalan remaja.

Berdasarkan hasil analisis inferensial menggunatekmik regresi
linier berganda diketahui bahwa sleeif esteemr,, = -,166 dengan Sig (p) =
,000 berarti signifikan. Hal ini menunjukkan bahgaf esteem mempunyai
pengaruh negatif sebesar 16,6% terhadap kenaketaaja. Maksud dari
pengaruh negatif adalah jika semakin tinggi rehi esteem, maka semakin
rendah kenakalan remaja, begitu pula sebaliknka,gemakin rendah nilai
self esteem maka semakin tinggi kenakalan remaja. Dengan damik
hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh hegh#steem terhadap
kenakalan remaja terbukti.

Hasil penelitian diatas memperkuat hasil penelitigang telah
dilakukan oleh Widiharto yang menyatakan bahwa ladlungan negatif

antara harga diri dengan perilakwllying, demikian juga sebaliknya.

% ibid
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Adapun harga diri memberikan sumbangan sebesa¥2terhadap perilaku
bullying®. Hasil penelitian Anindyajati juga menunjukkan bahkaxga diri
mampu memprediksi atau memiliki peran sebesar 31, tE¥hadap
asertivitas’.

Para ahli seperti Schaefer menyatakan bahwa salah satu yang
menjadi penyebab perilaku menyimpang remaja adasaba diri, karena
harga diri merupakan kebutuhan dasar manusia, tBitkapat kekurangan
dalam pemenuhan tersebut, akan menyebabkan kesalatzan bertingkah
laku. Selain itu motivasi anak untuk berbuat kedsatadapat disebabkan
karena ingin mendapatkan kepuasan, putus asaat@ug percaya diri.

Selain itu harga diri yang rendah juga menyebalp@myimpangan
perilaku. Harga diri yang rendah akan diperlihatkemgan perilaku yang
rendah pula. Seperti pernyataan yang dikemukakah &@oopersmith,
bahwa seseorang yang memiliki harga diri yang rendsemiliki lack of
confidence dalam menilai kemampuan dan atribut-atribut dakinmya.
Adanya penghargaan diri yang buruk ini membuatviddi tidak mampu
untuk mengekspresikan diri dalam lingkungan sogal Mereka tidak puas
dengan karakteristik dan kemampuan-kemampuan dirirsehingga
ketidakpastian dan ketidakberdayaan ini menumbuhigesa tidak aman

terhadap keberadaan dirinya dalam lingkungan so&al Individu

° Widiharto, C.A., Sandjaja, S.S., Eriany, P. Peril&ullying Ditinjau dari Harga Diri dan
Pemahaman Moral Anak
1% Anindyajati, M., Karima, C.Mop. cit., HIm. 49
1 Schaefer, Charles. 2003. How To Influence Childdanmonisasi Hubungan Orang tua — Anak.
Semarang: Dahara Prize, him.88-89
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cenderung pesimis, merasa tidak mampu menghadamtseyang menuntut
kemampuannya sehingga individu cenderung depemesif, dan bersikap
conform terhadap pengaruh lingkungan. Individu eeadg sensitif
terhadap kritik, tidak berdaya mengungkapkan atampertahankan diri
maupun mengatasi kelemahan dan terpaku pada mastdati?.

Sf esteem bernilai -,166. Artinya hanya 16,6%elf esteem
mempengaruhi kenakalan remaja. Hal ini mendukungmpean Sidi yang
menyatakan bahwa peran konsep diri terhadap perkakakalan remaja
sangat kecil dengan sumbangan efektif sebesar OAtiya konsep diri
merupakan faktor yang sangat kecil untuk mempemhgaerilaku kanakalan
remaja>. Harga diri merupakan dimensi dari konsep diringep diri adalah
bagaimana orang memandang dirinya sendiri tanpapaddaian pribadi
atau perbandingan dengan orang lain, sebaliknygahdiri (self-esteem)
adalah nilai yang melekat pada karakteristik unila, datribut, dan
keterbatasan.

Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi perbedéiagkat self

esteem adalah:

2 Anindyajati, M., Karima, C.M. 2004. Peran Harga iDlrerhadap Asertivitas Remaja
Penyalahgunaan Narkoba (Penelitian Pada Penyalahgarkoba Di Tempat — Tempat
Rehabilitasi Penyalahguna Narkob&):nal Psikologi Vol. 2 No. 1, him.59-60

B sidi, Asep Purnomo. 201Hubungan antara konsep diri dengan perilaku kenakalan remaja.
Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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Jenis kelamin

Perempuan memiliki harga diri lebih rendah disbagdiaki-laki, ini
terjadi peran orang tua dalam memperlakukan anagogmian dan laki-
laki berbeda.

Intelegensi

Individu dengan harga diri yang tinggi akan mencapastasi akademik
yang tinggi daripada individu dengan harga dirdan

Kondisi fisik

Individu dengan kondisi fisik yang menarik cendeyunemiliki harga
diri yang lebih baik dibading dengan kondisi figeng kurang menarik.
Lingkungan keluarga

Orang tua yang sering memberikan hukuman dan larateppa alasan
dapat menyebabkan anak merasa tidak berharga.

Lingkungan sosial

Seseorang yang menyadari dirinya berharga atak, terupakan hasil
dari proses lingkungan, penghargaan, penerimaarpeidakuan orang
lain kepadanya.

Konsep diri yang merupakan pandangan atau keyaldiraterhadap

keseluruhan diri, baik yang menyangkut kelebihaompoa kekurangan diri,

sehingga mempunyai pengaruh yang besar terhadaukésan perilaku

yang ditampilkan. Shavelson & Roger menyatakan laalkonsep diri

terbentuk dan berkembang berdasarkan pengalamanntéprestasi dari

lingkungan, penilaian orang lain, atribut, dan kialg laku dirinya. Bagimana
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orang lain memperlakukan individu dan apa yang tdka@n orang lain
tentang individu akan dijadikan acuan untuk memignya sendiri’.

Konsep diri adalah bagaimana orang memandang disagdiri tanpa
ada penilaian pribadi atau perbandingan dengargdaam sebaliknya harga
diri (self-esteem) adalah nilai yang melekat padaakteristik unik dia,
atribut, dan keterbatasan. Jaglf esteem merupakan bagian dari konsep diri.
Hasil analisis data pengaruh perhatian orang tuasdé esteem terhadap
kenakalan remaja.

Berdasarkan hasil analisis inferensial menggunatekmik regresi
diketehui bahwa r-square sebesar -,169 dengan [Gig= (,000 hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas paikatian orang
tua(Xy)) maupunself esteem (X;) mempunyai pengaruh negatif terhadap
kenakalan remaja (Y) sebesar 16,9%. Jika perhairang tua darself
esteem tinggi, maka kenakalan remaja rendah, begitu pelalknya jika
perhatian orang tua daself esteem rendah, maka kenakalan remaja tinggi.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada pémgeegatif antara
perhatian orang tua daself esteem dengan kenakalan remaja di SMPN 1
Candi Sidoarjo terbukti.

Kenakalan remaja merupakan akibat dari faktor matle(self esteem)
dan eksternal (perhatian orang tua). Seperti yaikgnuikakan oleh

beberapa ahli bahwa sebab-sebab kenakalan remtgen &in:

Yhttp://www.damandiri.or.id/file/ulfahmariaugmbabdifp
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a. Faktor internal, berupa:
1. Harga diri
Harga diri merupakan kebutuhan dasar manusia, titdapat
kekurangan dalam pemenuhan tersebut, akan menyebabk
kesalahan dalam bertingkah laku. Selain itu motieask untuk
berbuat kesalahan dapat disebabkan karena ingirdapatkan
kepuasan, putus asa, atau kurang percaya diri
b. Sebab-sebab karena faktor luar:
1. Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua
Kebutuhan hidup seorang anak tidak hanya bersifennsaja,
tetapi lebih dari itu, ia juga memerlukan kebutuparkologis untuk
pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya. Dadamasuki
zaman industrialisasi ini, banyak keluarga modexngysuami dan
istri bekerja di luar rumah hanya untuk mengejdyukehan materi
yang berkecukupan. Makin lama ada kecenderungaas tuign
tanggung jawab sebagai orang tua diserahkan keyeadbanttf.
Perhatian orang tua daalf esteem mampu mempengaruhi kenakalan
remaja sebesar 16,9% dan sisanya sebesar 83,1%gdiphki oleh faktor
lain. Penemuan ini menunjukkan bahwa faktor lairbiNe banyak

mempengaruhi kenakalan remaja di SMPN 1 Candi dibgkan dengan

15 Schaefer, Charles. 2003. How To Influence Childd@anmonisasi Hubungan Orang tua — Anak.
Semarang: Dahara Prize, him.88-89
16 prihatinningsih, Sutjigp. cit., him. 6-9
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faktor perhatian orang tua daslf esteem siswa. Hal ini dikarenakan banyak
sekali faktor yang menyebabkan perilaku menyimgzadp remaja seperti:
1. Lingkungan
Lingkungan masyarakat disini dimana anak melakukalbungan
sosialnya, baik dengan teman sebayanya maupun enrgag yang
lebih dewasa/tua. Di lingkungan masyarakat itulahak&éemaja
menghabiskan sebagian dari waktu luangnya. Jadk tlteran kalau
kenakalan yang terjadi pada anak remaja disebakdama lingkungan
masyarakat.
2. Teman sebaya
Kelompok bermain atau pergaulan dapat mempengaruhi
kepribadian seorang individu. Jadi apabila kelomp@tmain yang
positif maka kepribadiannya cunderung positif, $&bga bila
kelompok bermain yang negatif, maka kepribadianmmgaderung
negatif’.
3. Sekolah
Ada beberapa pengaruh buruk yang ditimbulkan cdédof yang
berasal dari sekolah yang merupakan sesuatu ha hanus kita
hilangkan antara lain :
a. Guru lebih mementingkan kebutuhan ekonominya dilmgndnak
didik.

b. Tidak adanya keadaan yang harmonis antara guriadesigwa

' Dhohiri, T.R., dkk. 2003. Sosiologi, Jakarta: Yuias HIm: 137
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c. Sikap guru yang acuh tak acuh terhadap siswa.
d. Guru kurang simpatik dan tidak menguasai metodegajan

Selain itu sarana dan prasarana pendidikan jugaatdap
mempengaruhi terhadap sikap dan perilaku Bhak

4. Kurangnya nilai-nilai keagamaan.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Zakiah Dardjahwa
faktor yang menimbulkan gejala kemerosotan moragyirjadi yang
terpenting diantaranya adalah kurang tertanamrwa ggama dalam
tiap-tiap individu dan tidak dilaksanakannya ajaragama dalam
kehidupannya sehari-hari, baik individu atau olekelokpok
masyarakdf.

5. Media Massa

Media massa baik cetak maupun elektronik turut nesrgaruhi
remaja untuk melanggar norma masyarakat, majalgalahadengan
gambar model berpakaian minimdapat dijumpai dintaaaa dengan
harga yang murah serta kurangnya penyensoran ggrhié-film yang
mengandung adegan mesra berakibat pada keingimajareintuk coba
coba melakukan hubungan seks di luar nikah sehindgpat

menimbulkan kehamilan.

'® yudiarko, Ari.Op.cit., him. 36-37
“Ibid him.23



